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PENERIMAAN RUMAH TANGGA DI DESA SUNGAI PENOBAN. 
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Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan saat ini masih menjadi sektor 

yang diperhitungkan peranannya dalam perekonomian nasional. Jika dilihat dari 

pembagian kerja laki-laki dan perempuan terlihat sangat jelas, jenis kelamin 

menjadi pembeda utama dalam pertanian. Kedudukan perempuan yang secara 

tradisional masih diberikan pada kegiatan non-ekonomi yakni bertanggung jawab 

atas pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak, mengalami perubahan seiring 

zaman. Perempuan kini mampu berperan sebagai pencari nafkah untuk membantu 

memenuhi kesejahteraan keluarga yang dapat diartikan bahwa perempuan 

memiliki peran ganda. Salah satunya Kelompok perempuan pengelola pembibitan 

(KP3) desa Sungai Penoban kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai pemegang 

peran ganda dalam usaha pembibitan pepohonan, tanaman MPTS (Multi Purpose 

Tree Species). KP3 harus mempertimbangkan curahan waktu untuk kegiatan 

ekonomi, korelasi faktor-faktor terhadap curahan waktu serta kontribusi 

perempuan dalam penerimaan rumah tangganya. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis besaran curahan waktu 

KP3 dalam kegiatan ekonomi, menganalisis korelasi factor-faktor dengan curahan 

waktu KP3, dan menganalisis besaran kontribusi penerimaan terhadap penerimaan 

rumah tangga KP3 di desa sungai penoban. 

Metode analisis yang digunakan berupa analisis kuantitatif dan kualitatif, 

analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis besaran curahan waktu 

ekonomi, korelasi faktor-faktor yang diduga memiliki korelasi terhadap curahan 

waktu dengan variabel umur (X1), lama pendidikan (X2), penerimaan suami (X3), 

Jumlah tanggungan (X4) terhadap curahan waktu (Y) dilakukan dengan 

menggunakan metode uji Rank Spearman, dan kontribusi perempuan penerimaan 

rumah tangga. Sedangkan analisis kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan 

data yang diperoleh melalui hasil wawancara serta studi pustaka. 

Hasil dari penelitian ini ialah perempuan KP3 memiliki rata-rata curahan 

waktu kerja on farm sebesar 24 jam/bulan, off farm sebesar 51 jam/bulan dan 

kegiatan non farm sebesar 102 jam/bulan, sehingga rata-rata total curahan waktu 

perempuan sebesar 68 jam/bulan dengan rentang interval dominan pada 12-36 

jam/bulan. Faktor-faktor yang memiliki hubungan korelasi signidikan dengan 

curahan waktu hanya variabel umur dengan nilai korelasi sebesar 0,468 dengan 

makna nilai dalam kategori sedang atau cukup kuat, yang berarti umur memiliki 

arah korelasi positif atau searah, yang artinya semakin meningkat umur maka 

semakin meningkat pula curahan waktu kerja permpuan. Kontribusi peneirmaan 

rumah tangga di desa sungai penobanmemilikikontribui penerimaan sebesar 35% 

yang dianyatakan kecil dikarenakan angka kontribusi perempuan berada kecil 

sama dengan 50%. 

 


